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Abstract:

The aim of this research was to determine the improvement of oral communication skills through the PjBL

learning model of class X MIPA 4 Surakarta Public High School 5. The research subjects used were students
of class X MIPA 4 consisting of 32 students. Research is classroom action research (CAR) based on problems
that occur in the class. Data and sources of research data about oral communication skills obtained through
observation sheets, closed interviews with teachers and students, and documentation using the PjBL learning
model. Data collection by conducting observations, interviews, and documentation.Validation of data using
triangulation techniques include observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques are
done by data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of the research conducted
concluded that the application of the PjBL learning model in learning activities of Kingdom Animalia
material using projects showed that there was an increase in oral communication components of students by
40% so that oral communication skills of students increased to 60% -72.31%.

Keywords:
1. PENDAHULUAN

Tantangan abad 21 ditandai oleh penerapan
perkembangan teknologi yang pesat dalam berbagai
bidang kehidupan di masyarakat (Inzanah, Ibrahim,
& Widodo, 2014). Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi berpengaruh terhadap bidang
kehidupan, termasuk pendidikan. Pendidikan
merupakan aspek kehidupan yang penting bagi
manusia  untuk  memperoleh  wawasan dan
pengetahuan sehingga mempunyai kemampuan
dalam mengembangkan potensi diri. Potensi
dikembangkan sebagai upaya mempersiapkan
manusia bersaing di era global yang berubah secara
dinamis di semua aspek kehidupan terutama ilmu
pengetahuan dan teknologi. Pendidikan mempunyai
peranan yang dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia (Aprilian, Yudianto, & Umbara, 2015).

Pembelajaran biologi secara konvensiaonal
dengan model ceramah di kelas X MIPA 4 SMA
Negeri 5 Surakarta menunjukkan bahwa: 1) peserta
didik tidak siap mengikuti pelajaran 25%; 2) tidak
fokus dalam memperhatikan pembelajaran 18,75%;
3) mengantuk 9,37%; 4) mengobrol dengan teman
37,5%; 5) terlambat mengikuti pelajaran 6,25%; 6)
melakukan presentasi di depan kelas dengan
membaca buku catatan 21,87%. Kegiatan presentasi
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oleh peserta didik yang diamati dalam kelas termasuk
dalam komponen kemampuan oral communication.
Hasil observasi yang dilakukan pada
kemampuan oral communication peserta didik kelas
X MIPA 4 dengan penggunaan model ceramah
menunjukkan  bahwa: 1) mengerti  tujuan
pembelajaran yang dilakukan 25%; 2) perhatian yang
fokus 37,5%; 3) melakukan gerakan nonverbal
melalui kontak mata 25%; 4) memperhatikan peserta
didik yang lain 37,5%; 5) melakukan komunikasi
secara terstruktur 37,5%; 6) konten materi yang
relevan 25%; 7) menggunakan media dalam
berkomunikasi secara lisan 0%. Berdasarkan
observasi menunjukkan bahwa kemampuan oral
communication peserta didik yang kurang optimal.
Oral communication (komunikasi lisan)
merupakan standar proses pembelajaran untuk
melatih peserta didik menghadapi tantangan abad 21
(Rachmayani, 2014). Kemampuan abad 21 terdiri
dari empat domain utama vyaitu literasi, berpikir
inventif, komunikasi yang efektif, dan produktivitas
yang tinggi (Nurdini, Sari, & Suryana, 2018).
Individu pada abad 21 dituntut mempunyai softskill
dengan berkomunikasi untuk melakukan sosialisasi
maupun bersaing dengan sumber daya manusia
(SDM)  secara  global. Kemampuan  oral
communication sebagai kemampuan hidup yang
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penting untuk menunjang masa depan peserta didik,
sehingga perlu untuk ditingkatkan (Sasmito, Suciati,
& Maridi, 2017).

Kemampuan oral communication diperlukan
untuk  merencanakan  kegiatan, berbagi ide,
memperdalam  pemahaman, dan  menyajikan
penjelasan yang mudah dimengerti dengan
lingkungan yang mendukung dalam  proses
pembelajaran (Dewitt, Siraj, & Alias, 2014). Bentuk
dari kemampuan oral communication berupa
presentasi di kelas (Hernawati & Amin, 2017).
Peserta didik yang berkomunikasi dengan baik
melalui presentasi ditunjukan dengan 7 komponen
yang meliputi memahami tujuan kelompok,
mempunyai perhatian yang terfokus pada pendengar,

melakukan komunikasi nonverbal, mempunyai
kepedulian terhadap pendengar, menyampaikan
secara terstruktur, konten yang relevan, dan

menggunakan media (Ginkel et al., 2017).

Penggunaan model pembelajaran
konvensional dengan ceramah pada materi biologi
yang disampaikan oleh guru  menyebabkan
kemampuan oral communication kurang optimal.
Pembelajaran secara konvensional terfokus pada
target untuk menghapal, sehingga perlu dilakukan
perbaikan pada model pembelajaran (Haryoko,
2009). Kemampuan oral communication dapat
ditingkatkan melalui model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) karena dengan model PjBL
menghasilkan produk yang membantu peserta didik
dalam mengkomunikasikan hasil diskusi (Astuti,
Widodo, & Kuswanti, 2016).

Model pembelajaran PjBL menggunakan
proyek dalam kelompok maupun antarkelompok
yang memunculkan komunikasi peserta didik melalui
sintaks evaluating data, arriving a conclusion,
presenting the project in class preferred and
discussion. Tahap presentasi pada sintaks evaluating
data, arriving a conclusion, presenting the project in
class preferred and discussion model pembelajaran
PjBL menimbulkan penyampaian ide atau gagasan
yang telah diperoleh dengan proyek, sehingga
komunikasi lisan peserta didik berkembang selama
proses pembelajaran berlangsung (Lestari, Leksono,
Hodijah, & Agustina, 2016). Model pembelajaran
PjBL mempunyai 5 sintaks, vaitu planning an
investigation process according to driving question,
searching for the theoretical background of the
driving question, presenting that theoretical
background to class and discussion about issue,
deciding the study group the way of collecting data
and data analysis, dan evaluating data, arriving a
conclusion, presenting the project in class preferred
and discussion(Turgut, 2008). Kerja proyek yang
dilakukan dalam kelompok menuntut peserta didik
mengkomunikasikan gagasan dan ide yang diperoleh
untuk menyelesaikan proyek (Maudi, 2016).

Materi Kingdom Animalia merupakan salah
satu materi pada mata pelajaran biologi yang
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mempunyai konsep saling berkaitan (Riandi, Rahayu,
& Kurniawan, 2016). Pembelajaran pada materi
Animalia digolongkan menjadi sembilan sub materi
pada KD 3.8 dan 4.8 yang diterapkan dengan
visualisasi media dengan bentuk proyek kepada
peserta didik melalui model pembelajaran PjBL.
Berdasarkan latar belakang, penelitian yang telah
dilakukan adalah “Penerapan Model Pembelajaran
Project Based Learning untuk Meningkatkan
Kemampuan Oral communication Peserta Didik
Kelas X MIPA 4 SMA Negeri 5 Surakarta pada
Materi Kingdom Animalia”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan menggunakan
penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan
merupakan penelitian yang diarahkan untuk

mengadakan pemecahan masalah atau perbaikan
pada masalah yang ditemukan di kelas. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan 2 siklus yang
dimulai dari kegiatan prasiklus, siklus I, dan siklus I1.
Penerapan penelitian sesuai dengan sintaks pada
model pembelajaran PjBL selama 5 kali pertemuan
untuk mengetahui kemampuan oral communication
peserta didik.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret dan
April di kelas X MIPA 4 SMA Negeri 5 Surakarta
Tahun Pelajaran 2018/2019. SMA Negeri 5 Surakarta
terletak pada jalan Letjen Sutoyo nomor 18,
Nusukan, Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah.
Subjek penelitian yang digunakan adalah kelas X
MIPA 4, terdiri dari 32 peserta didik dengan laki-laki
berjumlah 11 orang dan perempuan berjumlah 21
orang. Data penelitian yang dikumpulkan berupa
informasi mengenai kemampuan oral communication
yang diperoleh melalui lembar observasi, wawancara
tertutup dengan guru dan peserta didik, serta
dokumentasi video pembelajaran menggunakan
model pembelajaran PjBL.

Validitas data menggunakan teknik triangulasi
meliputi  teknik  observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan pada lembar
observasi menggunakan rating scale untuk semua
indikator kemampuan oral communication Yyang
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Analisis
wawancara dilakukan dengan kesesuaian hasil
lembar observasi. Analisis dokumentasi dilakukan
dengan kesesuaian pelaksanaan model pembelajaran
PjBL dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Analisis data dilakukan dengan tiga alur kegiatan
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan selama dan setelah pengumpulan data
selesai.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi pada kelas X MIPA 4 sebelum
melaksanakan penelitian meliputi seluruh kegiatan
yang dilakukan oleh peserta didik selama mengikuti
pembelajaran biologi di kelas. Kegiatan prasiklus
yang dilakukan pada 14 Maret 2019 melalui kegiatan
presentasi dengan model Discovery Learning untuk
mengetahui kemampuan awal oral communication
peserta didik. Hasil observasi kegiatan prasiklus
dapat dilihat pada Gambar 1.

100.00 +
90.00 +
80.00 -

70,00 +

Persentase Oral Conumunication

Perhatian Komunikasi  Peduli  Kommmnikasi Kontenyang Penggunaan
Terfokus ~ Nonverbal  ferhadap Terstruktur — Relevan Media
Pendengar

Komponen Oral Communication
Gambar 1. Kemapuan Oral communication
pada Kegiatan Prasiklus

Kemampuan oral communication dilihat dari
presentasi terdiri dari 7 komponen yang meliputi
tujuan pembelajaran, perhatian terfokus, komunikasi
nonverbal, peduli terhadap pendengar, komunikasi
terstruktur, konten yang relevan, dan penggunaan
media (Ginkel et al, 2017). Hasil observasi
menunjukkan bahwa kemampuan oral
communication peserta didik yaitu 24,62%-27,69%
yang tergolong kurang menurut Wuryaningtyas
(2015). Berdasarkan kegiatan prasiklus yang
dilakukan untuk mengamati kemampuan oral
communication, perlu dilakukan kegiatan perbaikan.
Perbaikan dilakukan dengan menerapkan model
pembelajaran PjBL.

Pelaksanaan siklus |1 menggunakan model
pembelajaran PjBL dengan 5 sintaks melalui tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Tahap perencanaan dilakukan bersama dengan guru
untuk berdiskusi kegiatan pembelajaran di kelas.
Pelaksanaan dilakukan selama 3 kali pertemuan
dengan menggunakan model PjBL. Tahap observasi
dilakukan untuk mengamati kemampuan oral
communication peserta didik. Hasil observasi
ditunjukkan oleh Gambar 2.
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Pendengar

Komponen Oral Communication

Gambar 2. Kemapuan Oral communication
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pada Siklus I
Berdasarkan Gambar 2, persentase komponen tujuan

pembelajaran, perhatian terfokus, komunikasi
nonverbal, peduli terhadap pendengar, dan
komunikasi terstruktur pada kemampuan oral

communication menggunakan model pembelajaran
PjBL yaitu pada persentase 26,92%-33,85% yang
tergolong kurang menurut Wuryaningtyas (2015).
Komponen konten yang relevan dan penggunaan
media pada siklus | yaitu pada persentase 41,54%-
50,77%  yang  tergolong  cukup  menurut
Wuryaningtyas (2015). Hasil wawancara yang
dilakukan pada guru dan peserta didik secara tertutup
menunjukkan bahwa beberapa komponen oral
communication dilakukan kurang optimal selama
kegiatan pembelajaran di kelas. Tahap refleksi yang
dilakukan dengan mengevaluasi kegiatan
pembelajaran di kelas untuk perbaikan pada siklus I1.

Pelaksanaan siklus Il dilakukan dengan tahap
perencanaan yang disesuaikan dengan evaluasi pada
siklus 1. Tahap pelaksanaan dilakukan sesuai dengan
sintaks PjBL selama 2 kali pertemuan. Tahap
observasi dilakukan untuk mengamati kemampuan
oral communication peserta didik. Hasil observasi
ditunjukkan oleh Gambar 3.
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Komponen Oral Communication
Gambar 3. Kemapuan Oral communication
pada Siklus Il

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada
kemampuan oral communication peserta didik di
siklus Il, persentase setiap komponen oral
communication yaitu 60%-72,31% yang
dikategorikan baik menurut Wuryaningtyas (2015).
Hasil wawancara yang dilakukan pada guru dan
peserta didik secara tertutup menunjukkan bahwa
semua komponen oral communication dilakukan
dengan baik selama kegiatan pembelajaran di kelas.
Kemampuan oral communication siklus 1l
menunjukkan hasil yang optimal sesuai dengan
target, sehingga penelitian yang dilakukan berakhir

pada siklus I1.
Pembelajaran menggunakan model PjBL
diterapkan melalui proyek berdasarkan

permasalahan. Model PjBL sebagai pembelajaran
yang konstruktivis dengan peserta didik terlibat
secara nyata dalam menyelesaikan masalah dengan
merancang solusi melalui produk. Peserta didik
sebagai pusat pembelajaran dalam penerapan model
PjBL (Jalinus, Nabawi, & Mardin, 2017).

Model pembelajaran PjBL  mempunyai
kelebihan menurut (Liawati, Handayani, & Rahayui,
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2017); (Setyani, Kartono, & Suharno, 2016), yaitu: 1)
Suasana belajar lebih menyenangkan dalam proses
pembelajaran; 2) meningkatkan motivasi belajar
peserta didik; 3) mendorong peserta didik dalam
melakukan pengembangan dan mempraktikkan
keterampilan mengomunikasikan; 4) meningkatkan
rasa percaya diri dalam menyatakan pendapat melalui
diskusi dan tanya jawab terutama dalam pelaksanaan
presentasi; 5) meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam pemecahan masalah; dan 6) peserta didik
menjadi lebih aktif dan berhasil dalam memecahkan
permasalahan yang kompeks. Model pembelajaran
PjBL selain mempunyai kelebihan juga terdapat
kelemahan menurut Liawati et al. (2017), yaitu
membutuhkan perencanaan yang matang dan alokasi
waktu yang lama dalam penyusunan perencanaan
proyek yang dilakukan.

Penerapan model PjBL diterapkan dengan 5
sintaks menurut Turgut (2008), yang masing-masing
membantu peserta didik dalam memahami materi.
Sintaks dalam model PjBL dimulai dari kegiatan
untuk merencanakan penyelidikan melalui rumusan
masalah yang disampaikan. Permasalahan yang
diperoleh didiskusikan dalam kelompok. Kegiatan
diskusi membantu peserta didik menyelesaikan
masalah untuk membuat produk dan melatih
komunikasi di dalam kelompok. Sintaks model PjBL
yang terakhir adalah mengkomunikasikan hasil
(Antika & Nawawi, 2017). Hasil produk yang dibuat
dikomunikasikan  melalui  kegiatan  presentasi.
Presentasi yang dilakukan peserta didik sebagai
pengukuran kemampuan oral communication yang
dinilai dengan 7 komponen. Produk yang dihasilkan
peserta didik untuk membantu peserta didik
mengkomunikasikan materi pembelajaran yang
diterapkan, sehingga peserta didik sebagai penyaji
maupun pendengar mampu memahami materi.

Kemampuan oral communication sebagai
kompetensi yang dicapai peserta didik, karena dalam
lingkungan belajar peserta didik dapat mentransfer
pengetahuan melalui komunikasi (Nikolic, Stirling,
& Ros, 2017). Oral communication berdampak pada
pengetahuan kognitif pesera didik karena terjadi
interaksi dalam kegiatan pembelajaran. Model PjBL
menerapkan pembelajaran  bermakna sehingga
berpengaruh pada kognitif peserta didik dalam
ingatan (Lewa, Susanto, & Marwoto, 2018).
Penerapan model PjBL membantu peserta didik
meningkatan kemampuan oral communication
melalui presentasi.

4. SIMPULAN

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada
kemampuan oral communication peserta didik kelas
X MIPA 4 SMA Negeri 5 Surakarta, dapat
disimpulkan penerapan model pembelajaran PjBL
pada kegiatan pembelajaran materi Kingdom
Animalia menggunakan proyek menunjukkan bahwa
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terdapat peningkatan pada semua komponen oral
communication peserta didik sebanyak 40%
sehingga kemampuan oral communication peserta
didik meningkat menjadi 60%-72,31%.
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